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BAB II 

WAWASAN UMUM TENTANG AQIQAH DALAM 

PERSPEKTIF HADITS 

A. Beberapa Tradisi Terkait Kelahiran Seorang Bayi 

Setelah menjalani beberapa periode dalam kandungan, janin yang 

kemudian menjadi bayi bias merasakan proses kelahiran di dunia. Namun 

tidak itun saja, setelah bayi itu lahir, maka dalam syariat agama juga 

memberikan beberapa tuntunan yang bias dilaksanakan setelah kelahiran bayi 

seorang muslim. 

Adapun tuntunan itu bias dilakukan persis setelah bayi terlahir ke dunia 

hingga ia kelak beranjak menjadi seorang anak yang dewasa. Setelah bayi 

dilahirkan oleh ibunya, ada beberapa hal yang biasanya dilakukan terhadap 

bayi tersebut.
1
 

Kelahiran bayi ditengah-tengah keluarga kita adalah sebuah anugrah yang 

tiada terkira. Allah Ta`ala telah mengenugrahkan ni`mat-Nya kepada kita, 

sekaligus memberikan amanah dipundak kita. Bagaiman kita bias menyambut 

kelahiran sang bayi menurut tuntunan islam, untuk kemudian dilanjutkan 

dengan menempuh upaya-upaya pendidikan guna menyiapkan buah hati 

menjadi generasi idaman. Dan Islam sebagai agama paripurna telah memiliki 

seperangkat ajaran untuk menyambut kelahiran seorang bayi. 

Rasulullah SAW. Telah mengajarkan kepada kita beberapa sunnah yang 

mengiringi kelahiran bayi, antara lain : 

                                                           
1
 Muhammad Safiqul Anam, Fiqh Kehamilan, ( Jombang: Darul Hikmah,2011 ) hlm.153 
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1. Ungkapan Suka Cita Dan Selamat Atas Karunia Anak 

Disunnahkan menyampaikan ungkapan rasa suka cita dan selamat atas 

kelahiran anak. Allah SWT. Berfirman berkaitan dengan kisah Nabi 

Ibrahim AS. Dalam surat Ash-Shafat ayat 101 

         

Maka Kami beri Dia khabar gembira dengan seorang anak yang Amat 

sabar
2
 

Allah SWT berfirman dalam dalam surat Al Hijrr ayat 53 : 

               

mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, Sesungguhnya Kami 

memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-

laki (yang akan menjadi) orang yang alim. 

 

Dan juga firmannya dalam surat Maryam ayat : 7 

                           

Hai Zakaria, Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu 

akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya 

Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia.
3
 

Selain terdapat dalam al Quran juga terdapat dalam hadits Nabi yang 

berbunyi : 

Ketika Nabi Muhammad SAW lahir Tsuwaibah menyampaikan 

ungkapan suka cita atas kelahiran beliau kepada Abu Lahab, Tsuwaibah 

adalah seorang budak, ia berkata, “ pada malam hari ini telah lahir anak 

                                                           
2
 Yang dimaksud ialah Nabi Ismail a.s. 

3
 Yang dimaksud dengan seorang anak laki-laki yang alim ialah Ishak a.s. 
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laki-laki dari Abdullah.” Maka Abu Lahab memerdekakan Tsuwaibah 

sebagai wujud kegembiraannya. Dan Allah tidak menyia-nyiakan tindakan 

Abu Lahab ini, setelah kematianya Allah memberinya Minum dari lekuk 

pada pangkal ibu jarinya. 

Karena ungkapan suka cita itu dapat menimbulkan rasa gembira, maka 

orang muslim dianjurkan menyampaikan kabar gembira kepada 

saudaranya. 

Berkaitan dengan lafazh ucapan selamat, tidak ada lafazh tertentu yang 

diucapkan dalam momentum kelahiran anak. Yang tampak ada 

kelonggaran dalam masalah ini, dengan syarat ucapan selamat tersebut 

tidak memperlihatkan tradisi jahiliyah, misalnya bergembira atas kelahiran 

anak laki-laki dan tidak bergembira atas kelahiran anak perempuan.
4
 

Imam Thabarani meriwayatkan di dalam kitab Ad –Du`ad (II:1243) 

dengan sanad hasan , “ seorang laki-laki bertanya kepada Hasan Al-Bashri 

tentang ucapan selamat, apa yang mesti kita ucapakan? Hasa Al-Bashri 

menjawab, Ucapkanlah : 

 جعله الله مباركا عليك وعلى أمّة محمّد صلى الله عليه وسلّم

Semoga Allah memberkahinya untukmu dan untuk ummat Muhammad 

SAW. 

Atsar –atsar semacam ini yang memuat lafazh ucapan selamat lebih 

utama daripada kata-kata yang dipergunakan orang-orang dewasa ini. 

Namun, kita juga tidak mewajibkan orang untuk mengucapkan, sebab dari 

lafazh-lafazh itu tidak ada yang diketahui berasal dari Nabi SAW. Barang 

                                                           
4
 Abu Ahmad, Sang Bayi Kusambut......,hlm. 12 
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siapa melakukannya, maka itu baik baginya; dan barang siapa tidak 

melakukannya, maka tidak ada masalah.
5
 

2. Mengumandangkan Adzan Ditelinga Bayi 

Kebanyakan buku atau kitab yang menjelaskan hal-hal yang mesti 

dilakukan ketika menyambut sang buah hati adalah amalan satu ini yaitu 

adzan dan iqamah di telinga bayi yang baru lahir.
6
  

Adzan yang dikumandangkan di telinga bayi yang baru lahir sama 

seperti adzan yang dikumandangkan untuk panggilan menunaikan ibadah 

shalat. Hal yang membedakan mungkin hanya cara mengumandangkan 

saja. Adzan yang ditujukan untuk memanggil orang-orang untuk shalat 

dilakukan dengan keras, sehingga banyak orang yang mendengarnya. 

Sedangkan adzan yang dikumandangkan di telinga anak yang baru lahir 

dilantunkan dengan suara yang lembut.
7
 

Apakah benar adzan atau iqamah pada bayi yang baru lahir 

disyari`atkan (disunahkan)? Sebelum pada pembahasan tersebut alangkah 

lebih baiknya kita bahas Pengertian adzan dan iqamah terlebih dahulu , 

Adzan berasal dari bahasa Arab al-adzana yang berarti 

memberitahukan, mengumandangkan,
8
 atau seruan. Sebagaimana Allah 

berfirman dalam surat At Taubah ayat 3 yang berbunyi : 

                                                           
5
 Ibid. hlm. 13 

6
 Muhammad Safiqul Anam, Fiqh Kehamilan, hlm. 153 

7
 Imam Musbikin, Ajaibnya Adzan Untuk Mencerdaskan Otak Anak Sejak Lahir, 

(Joqjakarta: Diva Press, 2013 ) hlm. 19 
8
 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2002) hlm. 15 
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dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya 

kepada umat manusia pada hari haji akbar
9
 bahwa Sesungguhnya 

Allah dan RasulNya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. 

kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat, Maka bertaubat itu 

lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, Maka ketahuilah bahwa 

Sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. dan beritakanlah 

kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih. 

Adapun makna adzan secara istilah memiliki pengertian 

pemberitahuan atau seruan sebagai tanda masuknya waktu shalat lima 

waktu dengan bacan yang telah ditentukan.
10

 Adapun lafadz adzan adalah : 

 أَشْهَدُ أنْ , أَشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ ألاَّ الله * أللهُ أكْـبـَرْ , أللهُ أكْـبـَرْ *  أللهُ أكْـبـَرْ , أللهُ أكْـبـَرْ 

حَيَّ عَلَى *أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله , أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله * لاَ إلهَ ألاَّ الله

, أللهُ أكْـبـَرْ * حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ ,  حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ * حَيَّ عَلَى الصَّـلاةَِ  ,  الصَّـلاةَِ 

 لاَ إلهَ ألاَّ الله *أللهُ أكْـبـَرْ  

Iqamah secara istilah maknanya adalah pemberitahuan atau seruan 

bahwa shalat akan segera didirikan dengan menyebut lafazh-lafazh 

                                                           
9
 Berbeda Pendapat antara mufassirin (ahli tafsir) tentang yang dimaksud dengan haji akbar, 

ada yang mengatakan hari Nahar, ada yang mengatakan hari Arafah. yang dimaksud dengan haji 

akbar di sini adalah haji yang terjadi pada tahun ke-9 Hijrah. 
10

 Imam Musbikin, Ajaibnya Adzan Untuk Mencerdaskan Otak Anak Sejak Lahir,...... hlm. 

20 
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khususu.
11

adapun hukum iqamah sama dengan hukum adzan, yaitu fardhu 

kifayah. dan hukum ini juga tidak berlaku untuk wanita.
12

  

Sedangkan lafadz iqamah adalah : 

 أللهُ أكْـبـَرْ أَشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ ألاَّ الله أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله حَيَّ عَلَى الصَّـلاةَِ , أللهُ أكْـبـَرْ 

 أللهُ أكْـبـَرْ لاَ إلهَ ألاَّ الله, أللهُ أكْـبـَرْ  قَدْ قاَمَتِ الصَّلاةَُ , حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ قَدْ قاَمَتِ الصَّلاةَُ 

Adzan mulai disyariatkan yaitu pada tahun kedua hijriyah.
13

 Mulanya 

pada suatu hari. Nabu Muhammad SAW mengumpulkan para sahabat 

untuk memusyawarahkan bagaimana cara memberi tahu masuknya waktu 

shalat dan mengajak orang ramai agar berkumpul ke masjid untuk 

melakukan shalat berjamaah. Di dalam musyawarah itu, ada beberapa 

usulan yang muncul. Ada yang mengusulkan supaya dikibarkan bendera 

sebagai tanda bahwa waktu shalat telah masuk. Apabila benderanya telah 

berkibar, hendaklah orang yang melihatnya member tahu kepada umum. 

Ada juga yang mengusulkan supaya ditiup terompet seperti yang biasa 

dilakukan oleh pemeluk agama Yahudi. Ada lagi yang mengusulkan 

supaya dibunyikan lonceng seperti yang dilakukan oleh orang Nashrani.
14

 

Ada seorang sahabat yang menyarankan bahwa manakala waktu shalat 

tiba, maka segera dinyalakan api pada tempat yang tinggi dimana orang-

                                                           
11

 Ibid. hlm. 21 
12

 Ulama yang berpendapat bahwa adzan hukumnya fardlu kifayah, maka mereka juga 

berpendapat iqamah juga hukumnya adalah fardlu kifayah. Begitu juga dengan Ulama yang 

berpendapat bahwa adzan itu hukumnya sunah muakad, maka iqamah juga sunah muakad. 
13

 Umar `Abdul Jabbar, Khulashoh Nurul Yaqin, (Surabaya: Toko Kitab Al Imam ) Juz II 

hlm. 11 
14

 Imam Musbikin, Ajaibnya Adzan Untuk Mencerdaskan Otak Anak Sejak Lahir,...... hlm. 

21 
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orang bias dengan mudah melihat ketempat itu, atau setidak-tidaknya 

asapnya bias dilihat orang walaupun dia berada di tempat yang jauh. Yang 

melihat api itu dinyalakan hendaklah dating menghadiri shalat berjamaah. 

Semua usulan yang diajukan itu ditolak oleh Nabi SAW. Tetapi, beliau 

menukar lafazh itu dengan Ashsholatu Jamiah ( marilah shalat berjamaah). 

Lantas ada usul dari Umar bin Khatab, yaitu agar ditunjuk seseorang yang 

bertindak sebagai pemanggil kaum muslim untuk shalat pada setiap 

masuknya waktu shalat. Kemudian, saran ini agaknya bias diterima oleh 

semua orang dan Nabi Muhammad SAW juga menyetujuinya.
15

 

Dalam hadits dari Abdullah bin Umar, diterangkan, “semasa orang-

orang Islam sampai di Madinah, mereka berkumpul lalu memperkirakan 

waktu shalat dan tidak ada seorangpun yang menyerukan untuk shalat. 

Pada suatu hari, mereka pun membincangkan hal itu. Sebagian dari 

mereka berkata, „ ambillah naqus (lonceng) seperti orang-orang Nashrani 

(Kristen).‟ Sebagian yang lain berkata, Ambillah terompet seperti orang-

orang Yahudi.‟ Lalu, Umar berkata, tidakkah kamu melantik seorang 

lelaki untuk menyerukan shalat?‟ Rasulullah SAW kemudian bersabda, 

Wahai Bilal, berdirilah dan serulah untuk shalat.” (HR. Bukhari dan 

Muslim)
16

 

Dalam hadits yang lain dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, “ ketika 

Rasulullah SAW memerintahkan untuk menggunakan nuqus (lonceng) 

agar dibunyikan untuk mengumpulkan orang ramai untuk mendirikan 

                                                           
15

 Ibid. hlm. 22 
16

 Ibid. hlm. 23 
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shalat jamaah, dalam tidurku (mimpi) seorang lelaki berjalan 

mengelilingiku sedang membawa lonceng ditangannya. Lalu, aku berkata, 

„ Wahai hamba Allah, adakah kamu jual lonceng itu?‟ ia menjawab, „ apa 

yang akan kamu buat dengannya (lonceng)?‟ aku berkata, „ dengan 

lonceng itu, kami menyeru kepada semua orang untuk shalat. „ ia berkata, 

maukah kamu aku tunjukkan yang lebih baik dari itu? Aku berkata, „ Ya‟. 

Laki-laki itu kemudian berkata, kamu ucapkan,  

أَشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ , أَشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ ألاَّ الله * أللهُ أكْـبـَرْ , أللهُ أكْـبـَرْ *  أللهُ أكْـبـَرْ , أللهُ أكْـبـَرْ 

حَيَّ ,  حَيَّ عَلَى الصَّـلاةَِ *أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله , أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله *ألاَّالله

لاَ إلهَ  *أللهُ أكْـبـَرْ  , أللهُ أكْـبـَرْ * حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ ,  حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ * عَلَى الصَّـلاةَِ  

 ألاَّ الله

Laki-laki itu kemudian mundur sedikit, lalu berkata,  

أَشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ , أَشْهَدُ أنْ لاَ إلهَ ألاَّ الله * أللهُ أكْـبـَرْ , أللهُ أكْـبـَرْ *  أللهُ أكْـبـَرْ , أللهُ أكْـبـَرْ 

حَيَّ ,  حَيَّ عَلَى الصَّـلاةَِ *أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله , أشْهَدُ أنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ الله * ألاَّ الله

لاَ إلهَ  *أللهُ أكْـبـَرْ  , أللهُ أكْـبـَرْ * حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ ,  حَيَّ عَلَى الفَـلَاحِ * عَلَى الصَّـلاةَِ  

 ألاَّ الله

Keesokan paginya, aku datang kepada Rasulullah SAW untuk 

member tahu perihal mimpiku itu. Beliau berkata, sesungguhnya, 

mimpimu itu benar, Insyaallah. Berdirilah kamu bersama Bilal dan 

ajarkan padanya pa yang kamu dengar dalam mimpimu itu. Hendaklah 
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Bilal adzn dengan apa yang diajarkan kepadanya itu. Sebab, suaranya 

lebih bagus dan tinggi dari pada dirimu. Maka, aku berdiri bersama Bilal, 

lalu ku ajarkan dia dan dia adzan dengan apa yang kuajarkan itu. Maka, 

terdengarlah adzan itu oleh Umar bin Al-Khattab, sedang ia berada di 

rumahnya. Lalu, ia keluar dengan bergegas menyeret selendang di 

belakangnya dan berkata, Demi yang telah mengutusmu dengan benar, 

wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bermimpi sebagaimana yang 

dimimpikan oleh Abdullah bin Zaid. Rasullah SAW bersabda, 

Alhamdulillah.” (HR. Abu Daud).
17

 

Demikian sekilas tentang pengertian dan sejarah adzan dan iqamah 

yang kita kenal sekarang ini. 

Mengadzani bayi yang baru lahir merupakan perbuatan yang 

diperselisihkan (khilafiyah) diantara para Ulama. Perselisian ini dimulai 

ketika para ulama menilai tentang kedudukan hadits yang menjadi 

sandaran bagi mereka yang memperbolehkan perbuatan tersebut.
18

 

Diantara hadits yang di maksud adalah : 

Hadits Pertama, dari Ubaidillah bin Abi Rifi`, dari ayahnya (Abu 

Rofi`), beliau berkata, 

 رأَيْتُ رسولَ اِلله صلّى الله عليه وسلّم أذَّنَ فِ اذُُنِ الحسنِ بن علِيٍّ حين ولدتْهُ فاطمةُ بالصلاة

Aku telah melihat Rasulullah SAW mengumandangkan adzan di 

telinga Hasan bin `Ali ketika Fatimah melahirkan dengan adzan 

shalat.” ( HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi) 

Hadits kedua, dari Al-Husain bin `Ali RA Rasulullah SAW bersabda: 

                                                           
17

 Ibid. hlm. 25 
18

 Ibid. hlm. 44 
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يَانِ  بـْ  مَنْ وُلِدَ لَهُ مَوْلُوْدٌ فـَـذَّنَ   أذُُ هِِ اليُمَْ  وَأقاَمَ الصَّلاةََ   أذُُ هِِ اليُسْرَ    تَُ رَُّ  امُمُّ الصِّ

“bayi siapa saja yang baru lahir lalu diadzankan ditelinga kanan lalu 

dikumandangkan iqamah di telinga kiri, maka ummu shibyan
19

 tidak 

akan membahayakannya.” (di riwayatkan oleh Abu Ya`la dalam 

Musnad-nya dan Ibnu Sunny dalam Al-Yaum wal Lailah). 

Hadits ketiga, didalam kitab Syu`abul Iman (VI:8620), Baihaqi 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas .  

“bahwasannya Nabi mengumandangkan adzan di telinga Hasan bin 

`Ali pada hari kelahirannya, beliau mengumandangkan adzan di 

telinga kanan dan iqamah di telinga kiri. 

3. Ngetok Usus 

Ngetok Usus; pusar bayi di urut agar darahnya mengumpul lalu 

dipotong dengan wela(bamboo yang ditajamkan) dari bamboo wulung 

dilandesi kunir. Darah yang keluar dileletkan pada bibir bayi. Welat tadi 

disimpan lalu digunakan lagi atau dimasukkan kendil bersamaan dengan 

ari-ari.
20

 

4. Mendhem Ari-Ari 

                                                           
19

 Ummu Shibyan adalah Jin (Perempuan) dalam keyakinan kejawen jika pada malam 

pertama sampai malam keempat jabang bayi diganggu oleh macam-macam roh. Malam pertama di 

datangi bathara kala di senja hari dengan menjelma menjadi anjing. Malam kedua didatangi 

bhatara brama di malam hari yang menjelma menjadi sapi. Malam ketiga didatangi bhatara Wisnu 

di tengah malam dengan menjelma sebagai babi. Malam keempat di datangi Bhatara Guru yang 

menjelma sebagai burung perkutut, dan Bhatara Maha Dewa yang menjelma sebagai kambing, 

Bhatara Yama berupa Sanggira, Bhatara Brama berupa lembuBhatara Kuwera berupa tikus, 

Bhatara Pritanjala berupa burung pipit, Bhatara Langsur berupa menjangan, Bhatara Kala berupa 

anjing, Bhatara Ludra berupa lambu Hindini  Bhatara Suryo berupa ular, Bhatara Chandro berupa 

kucing. Di samping mitos-mitos ini, juga berkembang mitos bahwasannya Nyi Ratu Kidul 

menyebar pasukannya berupa asu ajak untuk menculik bayi sehingga bayi harus digendong hingga 

pukul 12.00 malam. Setelah jam 12.00, kekuatan pasukan Ratu Kidul menjadi tambar. Lihat 

dalam, Islam Tradisi Study Komparatif Budaya Jawa Dengan Tradisi Islam. Hlm 85 
20

 Ibnu Isma`il, Islam Tradisi Study Komparatif Budaya Jawa Dengan Tradisi Islam, 

(Kediri:Tetes Publishing, 2011) hlm. 84 
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Yakni selaput tipis pembungkus bayi dan kulit tipis yang terletak di 

muka bayi yang berisi air sebagai asupan makanannya. Disiapkan kendil 

yang masih baru lalu ari-ari dimasukkan dialasi daun senthe, lalu ditaburi 

kembang boreh, lalu dimasukkan minyak wangi, kunir landesan dan 

bamboo welatnya (jika tidak disimpan), gama, jarum, benang, gantal dua 

ikat, kemiri, tulisan Arab, Jawa, ABC…., uang, Dll, lalu di tutup lemper 

yang masih baru. Kemudian kendil ditutup kain mori yang masih baru. Di 

daerah tertentu kendil tersebut dihanyutkan di sungai, ada yang digantung 

di luar rumah dan yang lumrah itu dikubur. Yang mengubur adalah 

ayahnya sendiri lalu tempat mengubur deberi penerang selama beberapa 

hari. Saat ayahnya harus memakai pakaian yang baik dan membawa keris, 

untuk kemudian setiap wetonan bayi tempat penguburan itu disiram bunga 

setaman.
21

 

5. Brokohan 

Yaitu selamatan dan sajen saat kelahiran bayi berupa, telur mentah 

berjumlah sesuai neptu dina dan pasaran lahir bayi, gula jawa, dawet, 

ambeng.
22

 

6. Tahnik Pada Bayi 

Tahnik yaitu mengunyah sesuatu lalu meletakkannya di mulut bayi. Ada 

ungkapan, hanaktu ash-shabiya (aku mengunyah kurma kemudian 

mengoleskannya di langi-langit mulutnya). Dengan demikian, makna tahnik 

ialah mengunnyah kurma hingga cair kemudian mengoleskannya di langit-

                                                           
21

 Ibid. Hlm. 84 
22

 Ibid. Hlm. 84 
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langit mulut bayi. Yaitu dengan meletakkan sedikit kunyahan pada jari, lalu 

memasukkannya kedalam mulut bayi dan menggerak-gerakkannya ke kanan 

dank e kiri  secara lembut hingga mulut rata dengan materi yang di kunyah. 

Lebih utama bila yang melakukan tahnik adalah orang yang dikenal bertaqwa 

dan shalih, guna mengharap berkah dan mencita-citakan keshalihan dan 

ketaqwaan bayi.
23

 

Adapun waktu yang tepat untuk mentahnik adalah dilakukan pada waktu 

kelahiran, dan hendaknya dilakukan dengan menggunakan kurma, sehingga 

kurma menjadi makanan pertama yang disesap bayi bersama air ludahnya.
24

 

Jika tidak ada kurma, maka para ulama memperbolehkan tahnik 

menggunakan sesuatu yang semakna dengan kurma. Imam Nawawi berkata, 

“Jika tidak mendapatkan kurma, maka bias menggenakan makanan yang 

semakna dengannya dan rasa manisnya menyerupainya.
25

 Al Hafidz Ibnu 

Hajar berkata, “ yang paling utama adalah menggunakan kurma matang, jika 

tidak ada kurma matang maka menggunakan kurma belum matang, dan jika 

tidak ada juga maka menggunakan makanan yang manis. Menggunakan madu 

lebih utama daripada jenis makanan yang lain.” 

7. Mencukur Rambut Kepala Bayi 

Ada beragam alasan kenapa orang tua mencukur rambut kepala bayi. 

Mulai dari agam, bagian dari budaya, sampai alas an kebersihan. Apapun 

dasarnya, mencukur rambut bayi memeng punya banyak manfaat, seperti 
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membersihkan lemak. Di karenakan saat melewatai jalan lahir, banyak lemak 

dan kotoran rahim ibu yang menempel di sekujur tubuh bayi, termasuk di 

rambutnya.
26

  

Disunnahkan mencukur gundul kepala bayi pada hari ketujuh, 

sebagaimana sisampaikan oleh Nabi Muhamad SAW dalam beberapa hadits 

berikut: 

ثَـنَا قَـتَادَةُ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ عَنْ رَسُولِ اللََِّّ  ثَـنَا هَََّامٌ حَدَّ ثَـنَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ النَّمَريِمُّ حَدَّ حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُ مُّ ُ لَامٍ رَِ ينَةٌ بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ السَّابِِ  وَُ ْلَُ  رأَْسُهُ   صَلَّى اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An Namari, telah 

menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami 

Qatadah, dari Al Hasan dari Samurah dari Rasulullah shallallahu wa'alaihi 

wa sallam, beliau berkata: "Setiap anak tergadaikan dengan aqiqahnya, 

disembelih untuknya pada hari ketujuh dan rambutnya dicukur.
27

 

Kemudian rambut yang telah dipotong tersebut ditimbang dan kita 

disunahkan untuk bersedekah dengan perak sesuai dengan berat timbangan 

rambur bayi tersebut. Ini sesuai dengan perintah Rasulullah kepada putrinya 

Fatimah: Hai Fatimah, cukurlah rambutnya dan bersedekahlah dengan perak 

sesuai dengan berat timbangan rambutnya kepad fakir miskin” (HR. 

Tirmidzi dan Al-Hakim).
28

 

Adapun beberapa etika yang hendaknya dilakukan ketika hendak melakukan 

ritual pencukuran rambut bayi : 

a. Dimulai dari sebelah kanan 
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Mencukur hendaknya dimulai dari kepala sebelah kanan, bukan dari 

sebelah kiri. Hal ini juga berlaku ketika melakukan pencukuran rambut secara 

umum ( bagi orang dewasa). 

b. Hanya jika memungkinkan  

Ritual pencukuran rambut bayi hendaknya hanya dilakukan jika sibayi 

memang memiliki rambut. Jika si bayi tidak memiliki rambut, atau memang 

rambut si bayi terlalu sedikit untuk di cukur, maka tidak perlu dilakukan ritual 

pencukuran rambut pada si bayi.
29

 

c. Menyeluruh 

Jangan menyukur rambut bayi sebagian-sebagian ( yang dalam hal ini 

disebut dengan qaza`). Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu `Umar 

RA ia berkata:” Rasulullah SAW melarang qaza`” Qaza` adalah mencukur 

sebagia rambut anak dan meninggalkan sebagian yang lain.Ibnu Qayyim RA 

berkata di dalam kitab Tuhfatul Wadud hal. 78 “ ada empat jenis qaza` : 

1) Mencukur bagian kepala secara acak-acakan tak beraturan di sana-sini. 

2) Mencukur bagian tengan kepala dan membiarkan rambut bagian 

pinggirnya, seperti yang dilakukan biarawan Nashrani. 

3) Mencukur bagian pinggir kepala dan meninggalkan bagian tengah, 

sebagaimana yang dilakukan rakyat jelata dan orang awam. 

4) Mencukur bagian depan dan membiarkan bagian belakang.
30

 

Sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang berbunyi : 
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ثَنِِ مُحَمَّدٌ قاَلَ أَخْبـَرَنِ مََْلَدٌ قاَلَ أَخْبـَرَنِ ابْنُ جُرَيْجٍ قاَلَ أَخْبـَرَنِ عُبـَيْدُ اللََِّّ بْنُ حَفْصٍ  حَدَّ

هُمَا يَـيُولُ  ُ عَنـْ أنََّ عُمَرَ بْنَ  اَفٍِ  أَخْبـَرَُ  عَنْ  اَفٍِ  مَوْلََ عَبْدِ اللََِّّ أَ َّهُ سَََِ  ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـنـْهَى عَنْ الْيَزعَِ قاَلَ عُبـَيْدُ اللََِّّ قُـلْتُ وَمَا الْيَزعَُ  سََِعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

َـشَارَ لنََا  َـشَارَ لنََا عُبـَيْدُ اللََِّّ قاَلَ إِذَا حَلََ  الصَّبَِّ وَتَـرَكَ َ ا ُ نَا شَعَرةًَ وََ ا ُ نَا وََ ا ُ نَا فَ فَ

عُبـَيْدُ اللََِّّ إِلََ  اَصِيَتِهِ وَجَاِ بَِْ رأَْسِهِ قِيَ  لعُِبـَيْدِاللََِّّ فاَلْْاَريِةَُ وَالْغُلَامُ قاَلَ لَا أدَْريِ َ كََ ا قاَلَ 

ْـسَ بِِِمَا وَلَكِنَّ الْيَزعََ  الصَّبِمُّ قاَلَ عُبـَيْدُ اللََِّّ وَعَاوَدْتهُُ فَـيَالَ أمََّا الْيُصَّةُ وَالْيَفَا للِْغُلَامِ فَلَا بَ

رُُ  وكَََ لِكَ شَ مُّ رأَْسِهِ َ َ ا وََ َ ا رَكَ بنَِاصِيَتِهِ شَعَرٌ وَليَْسَ فِ رأَْسِهِ َ يـْ  أنَْ يُـتـْ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad dia berkata; telah 

mengabarkan kepadaku Makhlad dia berkata; telah mengabarkan 

kepadaku Ibnu Juraij dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 

'Ubaidullah bin Hafsh bahwa Umar bin Nafi' mengabarkan kepadanya 

dari Nafi' bekas budak Abdullah pernah mendengar Ibnu Umar 

radliallahu 'anhuma berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam melarang dari qaza' (mencukur sebagian rambut 

kepala dan membiarkan sebagian yang lain)." 'Ubaidullah 

mengatakan; "saya bertanya; "Apakah qaza' itu" 'Ubaidullah lalu 

mengisyaratkan kepada kami sambil mengatakan; "Jika rambut anak 

kecil dicukur, lalu membiarkan sebagian yang ini, yang ini dan yang 

ini." 'Ubaidullah menunjukkan kepada kami pada ubun-ubun dan 

samping (kanan dan kiri) kepalanya." Ditanyakan kepada 'Ubaidullah; 

"Apakah hal itu berlaku untuk anak laki-laki dan perempuan?" dia 

menjawab; "Saya tidak tahu yang seperti ini." Penanya bertanya lagi; 

"Apakah khusus untuk anak laki-laki." 'Ubaidullah mengatakan 

(kepada syaikhnya); "Pertanyaan itu pernah juga aku ulangi (kepada 

syaikhku), lalu dia berkata; "Dan tidak mengapa (membiarkan) rambut 

depan kepala dan rambut tengkuk bagi anak-anak, akan tetapi maksud 

qaza' adalah membiarkan sebagian rambut yang ada di ubun-ubun, 
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hingga di kepala hanya tersisa itu, begitu pula dengan memangkas 

rambut kepalanya ini dan ini."
31

 

lakukan pencukuran rambut dengan menyeluruh atau merata. 

d. Menanam rambut 

Diperbolehkan mengubur rambut yang telah dicukur di tanah. Selain 

sebagai salah satu cara yang mudah yang dapat dilakukan untuk membuang 

bekas potongan rambut, mengubur rambut yang telah dicukur juga 

merupakan salah satu hal yang dianjurkan didalam agama Islam.
32

 

8. Memberi Nama Yang Baik Pada Bayi 

Sebelum membahas tema yang penting dan berharga ini, sebaiknya kita 

memahami dahulu apa makna kata Ism (nama) itu sendiri. Kata ism menurut 

salah satu pendapat berasal dari kata wasm, yakni tanda. Karenanya seorang 

diberi nama, sebab nama tersebut member cirri dan tanda kepada pemiliknya. 

Pendapat lain menyatakan, kata ism berasal dari kata sumuw, yakni tinggi. 

Dua makna ini bias terhimpun secara khusus pada nama seorang muslim, 

sehingga kata nama bermakna tanda yang mulia dan  tinggi. Bentuk jama`nya 

adalah Asma‟, asam, dan asami.
33

 

Meski sastrawan Inggris, Shakespeare, berkata, “What‟s in a name?” 

(apalah arti sebuah nama?), namun dalam Islam nama itu sangat penting.
34
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Bagi umat muslim, nama adalah do`a yang berisi harapan masa depan si 

pemilik nama. Para calon orang tua yang peduli tidak hanya berusaha 

memilih nama yang indah buat anaknya, tapi juga memilih nama yang 

memiliki arti yang baik dan memberikan dampak atau sugesti kebaikan bagi 

anak. 
35

 

Nama anak-anak zaman sekarang bagus-bagus dan indah. Hal ini terlihat 

dibeberapa sekolah semisal bila kita mencermati nama anak-anak para 

mantan aktivis dakwah kampus. Mereka kebanyakan member nama-nama 

anaknya yang diambil dari bahasa Arab, dan artinya sungguh bermakna. 

Misalnya, Azam (kebulatan telad), Azmi (ketekuhan hati), Faiz (menang), 

atau Zahra (bunga), Alia (tinggi), Hasna (cantik), Huwaida (yang lemah 

lembut) dan sebagainya.
36

 

Saya yakin, mereka memberi nama anaknya tentunya juga punya harapan. 

Agar anaknya mempunyai sifat seperti makna yang terkandung dibalik nama-

nama itu. Ini merupakan sebuah awalan yang bagus untuk pembelajaran. 

Artinya, ketika mereka (anak-anak itu) berbuat yang tidak baik, mereka akan 

dibenturkan dengan hakikat nama yang dimilikinya. Dengan demikian akan 

merasa malu ketika seorang anak melakukan perbuatan yang tidak baik, atau 

tidak pantas dilakukan.
37

 

Hakikat nama bagi seorang anak adalah tanda pengenal baginya dan cirri 

yang membedakannya, dalam bentuk yang sesuai dengan kemuliaanya 
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sebagai menusia muslim. Karena itulah para ulama bersepakat atas kewajiban 

memberi nama bagi kaum laki-laki dan perempuan.
38

 

Nabi Muhammad SAW menganjurkan pemberian nama yang baik, dan 

apabila mengirim utusan, beliau memerintahkan agar utusan itu memiliki 

nama dan wajah yang baik. Beliau biasa menyimpulkan makna dan namanya, 

baik ketika tidur dan terjaga. Sebagaimana hadis yang di riwayatkan oleh 

Muslin dari Anas RA ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : 

رأَيْتُ ذَاتَ ليلةٍ فيما يرَ  النَّائم كـ َّا   دارٍ عيبة بن رافٍ  فـتُينا برطب من رطب ابن طاب 

 فـوَّلْتُ الرفعة لنا   الد يا والعاقبة   ااخرة وأنّ ديننا قد طاَبَ 

Pada suatu malam aku melihat –seperti orang tidur yang melihat dalam 

mimpinya-seakan – akan kita berada di rumah Uqbah bin Nafi`, lalu kita 

mendapatkan hidangan kurma Ibnu Thab.
39

 Lalu aku mena‟wilkan bahwa 

maknanya adalah kita akan meraih kemulyaan di dunia dan akibat yang baik 

di akhirat, dan bahwa agama kita telah sempurna.
40

 

Dengan demikian, menjadi kewajiban seorang ayah ketika member nama 

anaknya untuk memilih nama terbaik dan terindah, demi melaksanakan apa 

yang dianjurkan dan diperintahkan oleh Nabi kita Muhammad SAW. Nama 

yang dipilih hendaknya nama yang baik, enak diucapkan lidah dan enak 

didengar. Kemudian hendaknya mengandung makna yang mulia, sifat yang 

benar, dan terbebas dari apa yang diharamkan dan di benci oleh syariat.
41
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Artinya, hendaknya ayah tidak memilih nama untuk anaknya kecuali 

setelah memeriksa kebaikan kata dan maknanya. Hal ini seyogjanya 

dilakukan berdasarkan pengetahuan dan pemahaman. Jika ayah meminta 

pendapat orang yang paham tentang kemungkinan kata yang akan dijadikan 

nama dari sesuatu yang dilarang, maka itu lebih aman dan lebih bijaksana.
42

 

9. Khitan 

Biasanya khitan sering dilaksanakan pada saat anak menginjak usia yang 

masih kecil. Dalam hal ini, antara antara anak laki-laki dan anak perempuan 

mempunyai  perbedaan dalam hal pelaksanaanya. Jika dalam masyarakat 

kebanyakan melakukan khitan bagi anak bagi anak perempuan yakni saat 

mereka masih bayi atau baru lahir dari rahim ibu. Sedangkan khitan yang 

dilakukan oleh anak laki-laki biasanya pada pada usia menginjak aqil baligh ( 

pada usia 9-12 tahun ) dan dirayakan secara ramai dan besar-besaran.
43

 

Kata al-Khitan merupakan masdar dari isim fa‟ul al-khatin. Seperti kata 

an-nizal dan al-qital, khitan juga biasa dipakai untuk menunjukkan tempat 

khitan, contoh dalam sebuah hadits adalah : 

 إذا التيى الختا ان وجب الغس 

Apabila dua khitan (kelamin laki-laki dan kelamin perempuan)bertemu, 

maka wajib mandi. 
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Namun untuk perempuan biasanya digunakan kata Khafd. Dikatakan 

khatantu al-ghulam khantan ( aku mengkhitan anak laki-laki) dan khafadhtu 

al jariyata khafdhan (aku mengkhitan anak perempuan).
44

 

Terkadang untuk anak laki-laki juga dipakai kata i‟dzar. Namun kata 

I‟dzar ini bias dipakai selain untuk laki-laki, juga untuk perempuan. 

Sedangkan orang yang belum atau tidak dikhitan disebut dengan aghlaf atau 

aqlaf.
45

 

Maka yang dimaksud dengan khitan bagi laki-laki adalah batas yang 

melingkar diujung kemaluan, yang apabila batas tersebut sudah tidak ada, 

maka akan menyababkan adanya 300 lebih konsekuensi hokum. Bahkan 

sebagian ulama` ada yang mengumpulkan sampai 392 konsekuensi hukum. 

Intinya dalah bahwa khitan merupakan nama sebuah tempat, yaitu tempat sisa 

kulit yang telah dipotong. Ia juga merupakan isim masdar dari fi‟il khaatin. 

Khitan juga sering digunakan untuk menunjukkan arti undangan untuk 

menghadiri perayaan khitan itu sendiri sebagaimana kata aqiqah.
46

 

10. Aqiqah 

Aqiqah adalah salah satu ajaran Islam yang dicontohkan Rasulullah SAW. 

Aqiqah mengandung hikmah dan manfaat positif yang kita bisa petik di 

dalamnya. Oleh karena itu. Kita sebagai umat Islam sudah selayaknya 

melaksanakan setiap ajaran Rasulullah SAW tanpa terkecuali, termasuk 

aqiqah ini. 
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Dan Aqiqah hukumnya sunnah muakad (mendekati wajib), bahkan 

sebagian ulama menyatakan wajib. Setiap orang tua mendambahkan anak 

yang shaleh, berbakti dan mengalirkan kebahagiaan kepada kedua orangnya. 

Aqiqah adalah salah  satu acara penting untuk menanamkan nilai-nilai 

ruhaniah kepada anak yang masih suci. Dengan aqiqah di harapkan sang bayi 

memperoleh kekuatan, kesehatan lahir dan batin. Di tumbuhkan dan di 

kembangkan lahir dan batinnya dengan nilai-nilai ilahiyah. 

Aqiqah juga salah satu upaya kita untuk menebus anak kita yang tergadai. 

Aqiqah juga merupakan realisasi rasa syukur kita atas anugerah, sekaligus 

amanah yang di berikan allah SWT terhadap kita. Aqiqah juga sebagai upaya 

kita menghidupkan sunnah rasul SAW, yang merupakan perbuatan yang 

terpuji, mengingat  saat ini sunnah tersebut mulai jarang di laksanakan oleh 

kaum muslimin. 

Dalam hal inilah yang akan peneliti teliti lebih jauh, di karenakan masalah 

ini dianggap sangat penting untuk di teliti , karena selama ini anggapan yang 

ada dimasyarakat ritual aqiqah itu Cuma menggunakan hewan kambing saja. 

 

B. Definisi Aqiqah 

Kata aqiqah itu berasal dari kata  َّ ّعَيًّا وَعُيُــوْقاً–ع  yang berarti memutus, 

merobek dan membelah.
47

 Ungkapan `aqqa walidaihi, bermakna dia 

memutus bakti kepada kedua orang tuanya. Ada ungkapan lain, `aqqa `an 
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waladihi, yang artinya seseorang menyembelih hewan pada hari ketujuh dari 

kelahiran anaknya.
48

 Sedangkan yang dinmaksud dengan aqiqah menurut 

syara` adalah : 

أنها الشعر : وااص  فِ معنا ا اللغوي. ال بيحة التي ت ب  عن الدولود، يوم أسبوعه: والعييية

ال ي على الدولود، ثم أسَت العرب ال بيحة عند حل  شعر الدولود عييية، على عادتهم فِ 

 .تسمية الشيء باسم سببه، أو ما يجاور 

Dan Aqiqah hewan yang disembelih untuk bayi baru lahir, pada hari 

ketujuh atas kelahirannya. asal dari makna bahasa aqiqah: itu adalah 

rambut pada bayi, maka orang-orang Arab dan menamai hewan yang 

disembelih ketika mencukur rambut pada bayi baru lahir itu dengan nama 

aqiqah, menurut kebiasaan penamaan sesuatu dilihat dari penyebabnya, atau 

sesuatu yang menyamainya.
49

 

Syaikh Nada Abu Ahmad dalam bukunya yang mengutip pendapat Imam 

Ahmad beliau berkata bahwa, Imam Ahmad berkata, “ Aqiqah diambil dari 

kata al-`aqqu, yakni membelah atau memutus.” Al Khattabi berkata, “ 

dikatakan demikian karenahewan-hewan aqiqah dipotong dan disembelih. 

Binatang yang di sembelih disebut aqiqah, karena lehernya dipotong.
50

 

Aqiqah bisa juga berarti sebutan untuk rambut yang tumbuh dikepala bayi 

semenjak dalam perut ibunya, baik manusia atau hewan, atau sebagai istilah 

untuk penyembelihan kambing.
51
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Menurut Ibnu Faris, seekor kambing sembelihan yang rambutnya di sebut 

aqiqah. Jadi aqiqah adalah rambut yang di cukur dari kepala bayi dan seekor 

kambing disembelih lalu dagingnya diberikan kepada faqir miskin.
52

 

Sedangkan yang dinamakan dengan aqiqah menurut istilah adalah sebutan 

bagi kambing yang disembelih untuk bayi pada hari ketujuh kelahirannya. 

Ada yang berpendapat, aqiqah adalah binatang yang disembelih untuk bayi 

yang baru lahir sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. Dengan 

niat dan syarat tertentu.
53

 

Jadi aqiqah sebutan untuk hewan yang disembelih karena adanya bayi 

yang lahir atau sebutan untuk rambut bayi tersebut. 

C. Hadits – Hadits Tentang Aqiqah 

Banyak kitab hadits yang menjelaskan hadits tentang aqiqah, dari bnyak 

hadits tersebut itu nanti akan penulis teliti tentang ada atau tidaknya dalam 

hadits tersebut itu syawahid atau muttabi`nya, atau yang lebih dikenal dengan 

istilah al-i`tibar. Memahami hadis yang membicarakan tentang aqiqah 

memerlukan adanya pelacakan terhadap hadis-hadis lain yang setema. Upaya 

ini dilakukan untuk membantu pemahaman terhadap hadis itu sendiri.  

Penelusuran hadis-hadis lain yang setema dilakukan dengan mengadakan  

penelitian melalui Takhrij al-Hadis, dengan cara penelusuran berdasarkan 

topik atau tema hadis (maudu„ al-hadis) yaitu “عييية” dengan menggunakan 
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kitab Miftah Kunuz al-Sunnah
54

. Penelusuran hadis juga dilacak melalui kata 

dalam matan hadis, yaitu “الغلام” sebagai kata awal matan, dengan 

mengunakan kitab al-Mu„jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi 55 

Agar lebih mudah dan jelas nantinya dalam melakukan proses al-i‟tibâr 

dari hadis yang diteliti, yakni hadis yang berbunyi: 

 الغلام مرتهن بعيييتة ت ب  عنه يوم الساب  ويسمى و ل  رأسه

Anak-anak itu tergadai (tertahan) dengan Aqiqahnya, disembelih hewan 

untuknya pada hari ke tujuh, dicukur kepalanya dan diberi nama (HR. 

Ahmad). 

Maka penulis juga menggunakan bantuan melalui CD Hadits 

Explorer
56

, dengan menggunakan kata kunci “ مرتهن"  dalam kutub al-Tis`ah, 

dari hasil penelusuran yang diperoleh adalah, hadis tersebut masing-masing 

diriwayatkan oleh: 

1. Abû Dâud, Sunan Abû Daûd, dalam bab Aqiqah, hadis no. 2454 dan 2455 

2. Imâm Tirmidzî dalam Sunan Tirmidzî, dalam bab `Aqiqah bi Syatin, hadis 

no. 1442 

3. Ibnu Mâjah dalam Sunan Ibnu Mâjah, dalam bab Aqiqah, hadis no. 3156 

4. Nasa`I, Sunan An-Nasa`I, dalam bab mataa yauqqu hadits no. 4149 

5. Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, dalam kitab Udzhiyah bab sunah Aqiqah, 

hadits no. 1887 
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6. Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, hadits no. 19327 dan 

19330 

Sedangkan ketika peneliti menggunakan kata kunci “ عييية"  dalam kutub 

al-Tis`ah, di peroleh beberapa hadits, yaitu: 

1. Dalam Kitab Shahih Bukhâri terdapat 2 Hadits 

2. Dalam Kitab, Sunan Abû Daûd, terdapat 2 hadits 

3. Dalam Kitab, Sunan Tirmidzi, terdapat 6 hadits 

4. Dalam Kitab, Sunan Ibnu Majah, terdapat 1 hadits 

5. Dalam Kitab, Sunan Ahmad Ibn Hanbal, terdapat 13 hadits 

6. Dalam Kitab, Sunan Ad Darimi, terdapat 3 hadits 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, hadis tentang aqiqah terdapat 

dalam beberapa kitab yaitu: kitab Shahih Bukhari ada 2 Hadits, Sunan Ibn 

Mājah sebanyak 1 buah, Sunan Abū Dāwud sebanyak 2 buah, Sunan al-

Tirmiżi sebanyak 6 buah, Sunan Nasa`I sebanyak 1 buah, Sunan Ad Darimi 

sebanyak 1 buah, dan Musnad Ahmad Ibn Hanbal sebanyak 13 buah. 

Sehingga hadis-hadis tentang Aqiqah dalam Kutub al-Tis‟ah sebanyak 8 buah. 

Dari semua kitab hadis tersebut sahabat yang meriwayatkan hadis 

tentang aqiqah adalah Samurah bin Jundub. 

Adapun sanad dan matan hadis secara lengkap yang terdapat dalam 

kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal adalah sebagai berikut: 
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ثَـنَا قَـتَادَةُ عَنِ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ أنََّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ ثَـنَا هَََّامٌ حَدَّ ثَـنَا عَفَّانُ حَدَّ حَدَّ
ثَـنَا أبَاَنُ  ثَـنَا عَفَّانُ حَدَّ قاَلَ كُ مُّ ُ لَامٍ مُرْتَـهَنٌ بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  يَـوْمَ سَابعِِهِ وَُ ْلَُ  رأَْسُهُ وَيدَُمَّى حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِثـْلَهُ إِلاَّ أَ َّهُ قاَلَ  ثَـنَا قَـتَادَةُ عَنِ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ الْعَطَّارُ حَدَّ
وَيُسَمَّى قاَلَ هَََّامٌ فِ حَدِيثِهِ وَراَجَعْنَاُ  وَيدَُمَّى قاَلَ هَََّامٌ فَكَانَ قَـتَادَةُ يَصِفُ الدَّمَ فَـيـَيُولُ إِذَا 
بيِحَةِ ثُمَّ توُضَُ  عَلَى ياَفُوخِ الصَّبِِّ حَتََّّ إِذَا  ذَبََ  الْعَيِييَةَ تُـؤْخَُ  صُوفَةٌ فَـتُسْتـَيْبَُ  أوَْدَاجُ ال َّ

سَالَ ُ سَِ  رأَْسُهُ ثُمَّ حُلَِ  بَـعْدُ 
57

 

Telah menceritakan kepada kami 'Affan, telah menceritakan kepada kami 

Hammam, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Al Hasan dari 

Samurah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak 

tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan untuknya di hari ke tujuh, dicukur 

rambutnya dan diberi nama." Telah menceritakan kepada kami 'Affan, telah 

menceritakan kepada kami Abaan Al 'Athaar, telah menceritakan kepada kami 

Qatadah dari Al Hasan dari Samurah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

seperti itu dengan lafadz 'yusamma'. Hammam berkata dalam haditsnya dan 

kami kembalikan pada lafadz 'yudamma'. Hammam berkata; Qatadah 

mensifati darah (sembelihan) dengan berkata; "Bila binatang aqiqah telah 

disembelih, maka diambil satu helai domba kemudian urat-urat binatang yang 

di sembelih di hadapkan padanya lalu di letakkan pada ubun-ubun bayi, 

hingga apabila telah mengalir (seperti satu benang), maka kepalanya di cuci 

lalu di cukur gundul." 

Hadis di atas diawali dengan kata “haddatsanâ” yang mengandung 

pemahaman bahwa Imam Ahmad ibn Hanbal sebagai mukharrij al-hadîs 

menyandarkan periwayatannya pada Affan dengan menggunakan sighat 

“haddatsanâ”. Dalam hal ini kedudukan Affan adalah sebagai sanad pertama. 

Dengan demikian, yang menjadi sanad terakhir adalah Samurah bin Jundub, 

sekaligus sebagai periwayat pertama, karena kedudukannya sebagai sahabat 

Nabi yang pertama kali meriwayatkan hadis tersebut. Selanjutnya, Affan yang 

disandari oleh Imam Ahmad ibn Hanbal berkata bahwa, “telah bercerita 

kepada saya Hamam” (menggunakan lafadz “haddatsanâ”). Hamam 
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menyandarkan periwayatannya kepada Qatadah dengan menggunakan lafadz 

haddatsanâ. Selanjutnya dia menyandarkan periwayatannya pada Hasan 

dengan lafadz „an, Hasan menerima hadis dari Samurah, dengan 

menggunakan lafadz yang sama, yakni lafadz „an. 

Adapun urutan periwayat dan urutan sanad untuk hadis di atas adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2.1 

Sanad hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dari Affan no. 19330 

Nama Periwayat Urutan sebagai Periwayat Urutan sebagai Sanad 

1. Samurah  Periwayat I Sanad V 

2. Hasan Periwayat II Sanad IV 

3. Qatadah Periwayat III Sanad III 

4. Hamam Periwayat IV Sanad II 

5. Affan Periwayat V Sanad I 

6. Ahmad  Periwayat VI Mukharrij al-Hadis  

 

Dari daftar nama di atas, dapat diketahui bahwa dari periwayat pertama 

sampai periwayat keenam, atau dari sanad pertama sampai sanad terakhir, 

masing-masing menggunakan sighat periwatan yang berbeda. Beberapa 

sighat yang digunakan dalam hadis di atas adalah haddatsanâ, dan „an. Hal 
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itu menunjukkan bahwa dalam meriwayatkan hadis di atas, para periwayat 

menggunakan metode periwayatan yang berbeda. Adapun transmisi jalur 

sanad hadis tentang  aqiqah di atas bisa dijabarkan sebagai berikut:   

Gambar 2.1 

Jalur sanad hadis oleh Ahmad ibn Hanbal dari Affan no. 19330 

 

 

 

   

 

 

 

  

 

 

  

م.النبى ص  

 

 الحسن

 

 عفّان

 هَام

 قتادة

 اجمد بن حنب 

 سَرة بن جندب
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Hadis no. 19327 

 ُ ثَـنَا قَـتَادَةُ عَنِ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ أنََّ َ بَِّ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ثَـنَا أبَاَنُ الْعَطَّارُ حَدَّ ثَـنَا عَفَّانُ حَدَّ حَدَّ
ليَْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَـيُولُ كُ مُّ ُ لَامٍ مُرْتَـهَنٌ بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ سَابعِِهِ وَيُُاَطُ عَنْهُ ااَْذَ  عَ 

58وَيُسَمَّى
 

Telah menceritakan pda kami 'Affan, telah menceritakan kepada kami 

Aban Al 'Atthaar, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Al Hasan 

dari Samurah bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wasalam bersabda: "Setiap 

anak tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan (kambing) untuknya di hari 

ke tujuh, dijauhkan dari gangguan dan diberi nama." 

 

Dari redaksi hadis di atas dapat diuraikan bahwa Ahmad ibn Hanbal 

menyandarkan periwayatannya pada Affan dengan menggunakan sighat 

“haddatsanâ”. Sighat tersebut memberikan pemahaman bahwa Ahmad ibn 

Hanbal menggunakan metode al-sama‟
59

 dalam menerima hadis. dalam hal 

ini Affan berkedudukan sebagai sanad pertama. Dengan demikian maka yang 

menjadi sanad terakhir pada hadis di atas adalah Samurah, yakni periwayat 

pertama karena beliau merupakan sahabat Nabi. 

Adapun urutan periwayat dan urutan sanad untuk hadis di atas adalah 

sebagai berikut: 
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Ada beberapa lafadz atau lambang yang digunakan dalam kegiatan tahammul hadits 
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Tabel 2. 2 

Sanad hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dari Affan no. 19327 

Nama Periwayat Urutan sebagai Periwayat Urutan sebagai Sanad 

1. Samurah  Periwayat I Sanad V 

2. Hasan Periwayat II Sanad IV 

3. Qatadah Periwayat III Sanad III 

4. Abaanu `Athar Periwayat IV Sanad II 

5. Affan Periwayat V Sanad I 

6. Ahmad  Periwayat VI Mukharrij al-Hadis  

 

Dari daftar nama di atas jelas terlihat bahwa dari periwayat pertama 

sampai dengan periwayat keenam atau sanad pertama sampai sanad keenam 

menggunakan lambang periwayatan yang berbeda, yakni menggunakan 

lafadz haddatsanâ dan „an. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat 

perbedaan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

periwayat dalam aqiqah di atas. 

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan transmisi jalur sanad sebagai 

berikut:  
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Gambar 2. 2 

Jalur sanad hadis oleh Ahmad ibn Hanbal dari Affan no. 19330 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

  

  

 

 

 

Untuk mempermudah pembacaan skema sanad pada kedua hadis di 

atas, berikut penulis sajikan skema sanad keduanya: 

  

م.النبى ص  

 

 سَرة بن جندب

 

 حسن

 عفّان

 أبان العطار

 قتادة

 اجمد بن حنب 
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Gambar 2. 3 

Skema Sanad Hadis Riwayat Ahmad ibn Hanbal 

 

  
م.النبى ص  

 

 سَرة بن جُنْدُبْ 

 حسن

 

 قتادة

 أباَن العَطاَرْ 

 

 هََاّمْ 

 

 أحمد

 

 عفّان
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Untuk memberikan gambaran perbandingan terhadap skema sanad 

Ahmad ibn Hanbal, berikut ini dikemukakan riwayat hadis yang semakna 

yang diriwayatkan dalam kutub al-tis`ah yang lain, yaitu: 

1. Hadits riwayat Imam Bukhari, hadits Nomer 5049 

ثَـنَا حَمَّادُ بْنُ زَيْدٍ عَنْ أيَمُّوبَ عَنْ مُحَمَّدٍ عَنْ سَلْمَانَ بْنِ عَامِرٍ قاَلَ مََ   ثَـنَا أبَوُ النـمُّعْمَانِ حَدَّ حَدَّ
ثَـنَا حَمَّادٌ أَخْبـَرَ اَ أيَمُّوبُ وَقَـتَادَةُ وَِ شَامٌ وَحَبِيبٌ عَنْ ابْنِ سِيريِنَ  الْغُلَامِ عَيِييَةٌ وَقاَلَ حَجَّاجٌ حَدَّ
رُ وَاحِدٍ عَنْ عَاصِمٍ وَِ شَامٍ عَنْ حَفْصَةَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَقاَلَ َ يـْ عَنْ سَلْمَانَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَرَوَاُ   ِّ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ بنِْتِ سِيريِنَ عَنْ الرَّباَبِ عَنْ سَلْمَانَ بْنِ عَامِرٍ ال َّبِِّ
يزَيِدُ بْنُ إِبْـراَِ يمَ عَنْ ابْنِ سِيريِنَ عَنْ سَلْمَانَ قَـوْلَهُ وَقاَلَ أَصْبَغُ أَخْبـَرَنِ ابْنُ وَْ بٍ عَنْ جَريِرِ 
مُّ قاَلَ  ثَـنَا سَلْمَانُ بْنُ عَامِرٍ ال َّبِِّ بْنِ حَازمٍِ عَنْ أيَمُّوبَ السَّخْتِيَانِِّ عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ سِيريِنَ حَدَّ

َـْ ريِيُوا عَنْهُ دَمًا وَأمَِيطوُا عَنْهُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـيُولُ مََ  الْغُلَامِ عَيِييَةٌ فَ سََِعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 ااَْذَ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man berkata, telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari 

Sulaiman bin Amir, ia berkata, "Pada anak lelaki ada kewajiban akikah." 

Dan Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Ayyub dan Qatadah dan Hisyam dan 

Habib dari Ibnu Sirin dari Salman dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Dan berkata tidak satu orang dari Ashim dan Hisyam dari Hafshah binti 

Sirin dari Ar Rabab dari Salman bin Amir Adl Dlabiyyi dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Yazid bin Ibrahim juga menceritakan 

dari Ibnu Sirin dari Salman perkataannya, dan Ashbagh berkata, telah 

mengabarkan kepadaku Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim dari Ayyub As 

Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin berkata, telah menceritakan kepada 

kami Salman bin Amir Adl Dlabbi ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada anak lelaki ada kewajiban 

'akikah, maka potongkanlah hewan sebagai akikah dan buanglah 

keburukan darinya."
60
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2. Hadis riwayat Tirmidzi, hadis no. 1442 

ثَـنَا عَلِيمُّ بْنُ حُجْرٍ أَخْبـَرَ اَ عَلِيمُّ بْنُ مُسْهِرٍ عَنْ إِسََْعِيَ  بْنِ مُسْلِمٍ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْغُلَامُ مُرْتَـهَنٌ بعَِيِييَتِهِ يُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ السَّابِِ   قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ثَـنَا يزَيِدُ بْنُ َ ارُونَ أَخْبـَرَ اَ سَعِيدُ بْنُ  لُ حَدَّ ثَـنَا الحَْسَنُ بْنُ عَلِيٍّ الخَْلاَّ وَيُسَمَّى وَُ ْلَُ  رأَْسُهُ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نََْوَُ   أَبِ عَرُوبةََ عَنْ قَـتَادَةَ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ بْنِ جُنْدَبٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ

قاَلَ أبَوُ عِيسَى َ َ ا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيٌ  وَالْعَمَُ  عَلَى َ َ ا عِنْدَ أَْ ِ  الْعِلْمِ يَسْتَحِبمُّونَ أنَْ 
يُْ بََ  عَنْ الْغُلَامِ الْعَيِييَةُ يَـوْمَ السَّابِِ  فإَِنْ َ ْ يَـتـَهَيَّْـ يَـوْمَ السَّابِِ  فَـيـَوْمَ الرَّابَِ  عَشَرَ فإَِنْ َ ْ يَـتـَهَيَّْـ 

عُ َّ عَنْهُ يَـوْمَ حَادٍ وَعِشْريِنَ وَقاَلُوا لَا يُجْزُِ  فِ الْعَيِييَةِ مِنْ الشَّاةِ إِلاَّ مَا يُجْزُِ  فِ ااُْضْحِيَّةِ 
61

 

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Ali bin Mushir dari Isma'il bin Muslim dari Al Hasan dari 

Samurah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Seorang anak laki-laki itu tergadai dengan akikahnya yang disembelih 

pada hari ketujuh, pada hari itu ia diberi nama dan dicukur rambutnya." 

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal berkata, 

telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dari Al 

Hasan dari Samurah bin Jundub dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

seperti dalam hadits tersebut." Abu Isa berkata; "Hadits ini derajatnya 

hasan shahih. Dan menjadi pedoman amal menurut para ulama`, mereka 

menyukai jika akikah untuk anak itu disembelih pada hari ke tujuh, jika 

belum tersedia pada hari ke tujuh maka pada hari ke empat belas, dan jika 

belum tersedia maka pada hari ke dua puluh satu. Mereka mengatakan; 

"kambing yang sah untuk disembelih dalam akikah adalah kambing yang 

memenuhi kreteria (syarat) kurban".
62
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3. Hadis riwayat Ibnu Majah, hadis no. 3156 

ثَـنَا سَعِيدُ بْنُ أَبِ عَرُوبةََ عَنْ قَـتَادَةَ عَنْ  ثَـنَا شُعَيْبُ بْنُ إِسْحََ  حَدَّ ثَـنَا ِ شَامُ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُ مُّ ُ لَامٍ مُرْتَـهَنٌ بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ  الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ

63السَّابِِ  وَُ ْلَُ  رأَْسُهُ وَيُسَمَّى
 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah menceritakan 

kepada kami Syu'aib bin Ishaq telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 

Abu 'Arubah dari Qatadah dari Al Hasan dari Samrah dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap anak tergadai 

dengan aqiqahnya, maka hendaklah disembelihkan untuknya pada hari 

ketujuh (dari kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama."
64

 

4. Hadis riwayat Abu Daud 

a. Hadits no. 2454 

ثَـنَا قَـتَادَةُ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ عَنْ رَسُولِ اللََِّّ  ثَـنَا هَََّامٌ حَدَّ ثَـنَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ النَّمَريِمُّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُ مُّ ُ لَامٍ رَِ ينَةٌ بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ السَّابِِ  وَُ ْلَُ  رأَْسُهُ وَيدَُمَّى  صَلَّى اللََّّ
هَا صُوفَةً  فَكَانَ قَـتَادَةُ إِذَا سُئَِ  عَنْ الدَّمِ كَيْفَ يُصْنَُ  بهِِ قاَلَ إِذَا ذَبََْتَ الْعَيِييَةَ أَخَْ تَ مِنـْ
وَاسْتـَيْبـَلْتَ بهِِ أوَْدَاجَهَا ثُمَّ توُضَُ  عَلَى ياَفُوخِ الصَّبِِّ حَتََّّ يَسِيَ  عَلَى رأَْسِهِ مِثَْ  الْخيَْطِ ثُمَّ 

يُـغْسَُ  رأَْسُهُ بَـعْدُ وَُ ْلَُ  قاَلَ أبَوُ دَاوُد وََ َ ا وَْ مٌ مِنْ هَََّامٍ وَيدَُمَّى قاَلَ أبَوُ دَاوُد خُولِفَ هَََّامٌ 
اَ قاَلُوا يُسَمَّى فَـيَالَ هَََّامٌ يدَُمَّى قاَلَ أبَوُ دَاوُد وَليَْسَ  فِ َ َ ا الْكَلَامِ وَُ وَ وَْ مٌ مِنْ هَََّامٍ وَإِنََّّ

يُـؤْخَُ  بََِِ ا
65

 

Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An Namari, telah 

menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami 

Qatadah, dari Al Hasan dari Samurah dari Rasulullah shallallahu 

wa'alaihi wa sallam, beliau berkata: "Setiap anak tergadaikan dengan 

aqiqahnya, disembelih untuknya pada hari ketujuh dan rambutnya 
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dicukur, dan dilumuri dengan darah aqiqah." Qatadah apabila ditanya 

mengenai darah bagaimana dilakukan dengannya? Ia berkata; apabila 

engkau menyembelih aqiqah, maka engkau mengambil darinya satu bulu 

wol, dan engkau bawa ke arah urat-urat lehernya kemudian diletakkan 

pada pertengahan kepala anak kecil tersebut hingga mengalir di atas 

kelapa tersebut darah seperti benang, kemudian dicuci kepalanya setelah 

itu, dan dicukur. Abu Daud berkata; dan ini adalah kesalahan dari 

Hammam, yaitu kata; wa yudamma. Abu Daud berkata; Hammam 

diselisihi dalam perkataan ini, dan hal tersebut adalah kesalahan dari 

Hammam. Sesungguhnya mereka mengatakan; yusamma (diberi nama), 

namun Hammam berkata; wa yudamma (dan dilumuri darah). Abu Daud 

berkata; dan hadits tersebut tidak diambil dengan hal ini. 

b. Hadits no. 2455 

ثَـنَا ابْنُ أَبِ عَدِيٍّ عَنْ سَعِيدٍ عَنْ قَـتَادَةَ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ بْنِ  ثَـنَا ابْنُ الْمُثَـ َّ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُ مُّ ُ لَامٍ رَِ ينَةٌ بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ  جُنْدُبٍ أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

مُ بْنُ أَبِ مُطِيٍ  عَنْ قَـتَادَةَ  سَابعِِهِ وَُ ْلَُ  وَيُسَمَّى قاَلَ أبَوُ دَاوُد وَيُسَمَّى أَصَ مُّ كََ ا قاَلَ سَلاَّ
وَإِياَسُ ابْنُ دَْ فٍَ  وَأَشْعَثُ عَنْ الحَْسَنِ قاَلَ وَيُسَمَّى وَرَوَاُ  أَشْعَثُ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَيُسَمَّى 66اللََّّ
 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mutsanna, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Adi, dari Sa'id dari Qatadah dari Al Hasan dari 

Samurah bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

berkata: "Setiap anak tergadaikan dengan aqiqahnya, disembelihkan 

untuknya pada hari ketujuhnya, dicukur rambutnya dan diberi nama." Abu 

Daud berkata; dan kata yusamma (diberi nama) adalah lebih benar. 

Demikianlah yang dikatakan Sallam bin Abu Muthi' dari Qatadah serta 

Iyas bin Daghfal, dan Asy'ats, dari Al Hasan, ia berkata; dan diberi nama. 

Dan hadits tersebut diriwayatkan oleh Asy'ats dari Al Hasan dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan ia diberi nama.
67 

5. Hadis riwayat Nasai, hadis no. 4149 
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ثَـنَا يزَيِدُ وَُ وَ ابْنُ زُرَيٍْ  عَنْ سَعِيدٍ  أَخْبـَرَ اَ عَمْرُو بْنُ عَلِيٍّ وَمُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ ااَْعْلَى قاَلَا حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ كُ مُّ  أَ ْـبَـَ اَ قَـتَادَةُ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ بْنِ جُنْدُبٍ عَنْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ لَامٍ رَِ يٌن بعَِيِييَتِهِ تُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ سَابعِِهِ وَُ ْلَُ  رأَْسُهُ وَيُسَمَّى أَخْبـَرَ اَ َ ارُونُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ قاَلَ 
ثَـنَا قُـرَيْشُ بْنُ أََ سٍ عَنْ حَبِيبِ بْنِ الشَّهِيدِ قاَلَ لِ مُحَمَّدُ بْنُ سِيريِنَ سَْ  الحَْسَنَ مَِّنْ سَََِ   حَدَّ

عْتُهُ مِنْ سََرُةََ  68حَدِيثهَُ فِ الْعَيِييَةِ فَسَـلَْتُهُ عَنْ ذَلِكَ فَـيَالَ سََِ
 

Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin Ali dan Muhammad bin Abdul 

A'la, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Yazid yaitu Ibnu 

Zurai' dari Sa'id, telah memberitakan kepada kami Qatadah dari Al Hasan 

dari Samurah bin Jundub dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Setiap anak laki-laki tergadai dengan aqiqahnya, 

disembelihkan untuknya pada hari ketujuh dan dicukur kepalanya serta 

diberi nama." Telah mengabarkan kepada kami Harun bin Abdullah, ia 

berkata; telah menceritakan kepada kami Quraisy bin Anas dari Habib bin 

Asy Syahid, telah berkata kepadaku Muhammad bin Sirin; tanyakan 

kepada Al Hasan dari manakah ia mendengar haditsnya mengenai aqiqah. 

Kemudian saya bertanya kepadanya mengenai hal tersebut, lalu ia 

berkata; saya mendengarnya dari Samurah.
69 

6. Hadis riwayat Ad-Darimi, hadis no. 1887 

ُ عَلَيْهِ  ثَـنَا هَََّامٌ عَنْ قَـتَادَةَ عَنْ الحَْسَنِ عَنْ سََرُةََ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ أَخْبـَرَ اَ عَفَّانُ بْنُ مُسْلِمٍ حَدَّ
وَسَلَّمَ قاَلَ كُ مُّ ُ لَامٍ رَِ ينَةٌ بعَِيِييَتِهِ يُْ بَُ  عَنْهُ يَـوْمَ سَابعِِهِ وَُ ْلَُ  وَيدَُمَّى وكََانَ قَـتَادَةُ يَصِفُ 
بيِحَةِ ثُمَّ توُضَُ  عَلَى  الدَّمَ فَـيـَيُولُ إِذَا ذُبََِتْ الْعَيِييَةُ تُـؤْخَُ  صُوفَةٌ فَـيُسْتـَيْبَُ  بِِاَ أوَْدَاجُ ال َّ

ثَـنَا أبَاَنُ بََِِ ا  ياَفُوخِ الصَّبِِّ حَتََّّ إِذَا سَالَ شَبَهُ الْخيَْطِ ُ سَِ  رأَْسُهُ ثُمَّ حُلَِ  بَـعْدُ قاَلَ عَفَّانُ حَدَّ
الحَْدِيثِ قاَلَ وَيُسَمَّى قاَلَ عَبْد اللََِّّ وَلَا أرُاَُ  وَاجِبًا

70
 

Telah mengabarkan kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan 

kepada kami Hammam dari Qatadah dari Al Hasan dari Samurah dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Setiap anak laki-laki 

tergadaikan dengan aqiqahnya, disembelihkan pada hari ketujuh dan 
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dicukur (rambutnya) serta di alirkan darah (hewan akikah) nya (ke 

kepalanya)." Qatadah menjelaskan mengenai darah sembelihan tersebut, 

ia berkata; "Apabila hewan aqiqah telah disembelih, maka diambil satu 

helai bulu domba kemudian urat-urat binatang yang disembelih 

dihadapkan kepadanya, setelah itu diletakkan pada ubun-ubun anak bayi, 

apabila telah mengalir seperti satu benang, maka kepalanya di cuci 

kemudian digundul. 'Affan berkata; telah menceritakan kepada kami Aban 

dengan hadits ini. Ia berkata; "Dan di beri nama." Abdullah berkata; aku 

berpendapat hal tersebut tidaklah wajib. 

 

Dalam rangka melakukan kegiatan al-i‟tibâr, maka seluruh skema 

sanad dari semua mukharrij tersebut akan digabung menjadi satu skema. 

Namun sebelum hal itu dilakukan, penulis menyajikan skema sanad dari 

masing-masing mukharrij sebagai berikut:    
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Gambar 2. 4 

Skema Sanad Hadis Riwayat Imam Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

م.النبى ص  

 
 سلمان بن عامر

 

 محمد

 أبو النعمان

 حماد بن زيد

 أيزب

 بخاري
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Gambar 2. 5 

Skema Sanad Hadis Riwayat Tirmidzi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

م.النبى ص  

 
 سَرة بن جندب

 

 حسن

 على بن حُجْرٍ 

 عليّ بن مُسْهِرْ 

 أسََْعِي  بن مسلم

 ترم  
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Gambar 2. 6 

Skema Sanad Hadis Riwayat Ibnu Majah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

م.النبى ص  

 
 سَرة بن جندب

 

 حسن

 شُعَيُبْ بن اسْحَ ْ 

 سَعِيْدْ بن أبِِ عَرُوْبةَ

 قتادة

 ِ شَامْ بن عَمَّار

 ابن ماجة
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Gambar 2. 7 

Skema Sanad Hadis Riwayat Abu Daud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

م.النبى ص  

 

 سَرة بن جندب

 

 حسن

 

 ابن اابِ عَدِيِّ 

 

 حَفص بن عمر النَّمَريِ

 قتادة

 سعيد هَاّم

ُثَـ َّ 
 ابن الد

 أبو داود
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Gambar 2. 8 

Skema Sanad Hadis Riwayat Nasai 

 

م.النبى ص    

 
 سَرة بن جندب

 

 حسن

 يزَيِدْ و و ابن زُرَيْ 

 سَعِيْدْ بن أبِِ عَرُوْبةَ

 قتادة

 محمّد بن على ااعْلَى عَمْرُو بن عَلىِ 

  سا 
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Gambar 2. 9 

Skema Sanad Hadis Riwayat Ad-Darimi 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

D. I’tibâr 

Kata al-i‟tibâr merupakan isim masdar dari kata i‟tabara. Secara 

bahasa, al-i‟tibâr artinya “peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud 

agar dapat diketahui sesuatunya yang sejenis”. Sedangkan menurut istilah 

ilmu hadis, al-i‟tibâr adalah meneliti dengan menyertakan mata rantai sanad 

م.النبى ص  

 
 سَرة بن جندب

 

 الحسن

 عفّان بن مسلم

 هَام

 قتادة

 الدّرامى
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yang lain pada suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui ada atau tidaknya 

periwayat yang lain untuk sanad hadis yang dimaksud.
71

 

Adapun tujuan dilakukannya al-i‟tibâr dalam sebuah penelitian hadis 

adalah agar terlihat secara jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama 

periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

periwayat tersebut. Dengan demikian, kegunaan al-i‟tibâr adalah untuk 

mengetahui keadaan sanad hadis secara keseluruhan dilihat dari ada atau 

tidaknya pendukung (corroboration) berupa periwayat yang berstatus mutâbi 

atau syâhid.
72

   

 Yang dimaksud dengan mutâbi (jama‟: tawâbi‟) atau biasa hanya 

disebut dengan istilah tâbi‟ adalah periwayat yang memiliki status sebagai 

pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi, sedangkan syâhid 

(jama‟: syawâhid) adalah periwayat yang berstatus pendukung untuk sahabat 

Nabi. Dengan melakukan al-i‟tibâr ini akan dapat diketahui apakah sebuah 

hadis yang diteliti memiliki mutâbi dan syâhid atau tidak.
73

  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya syahid dan mutabi‟ dari riwayat 

hadits tentang aqiqah  di atas, maka keenam sanad hadis di atas perlu dibuat 

i‟tibar al-sanad. sebagai berikut: 
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Dari skema seluruh sanad hadis tentang “aqiqah” di atas, maka dapat 

diketahui bahwa hadis tersebut memiliki perawi yang berstatus sebagai 

syâhid, yaitu rawi yang bernama Salman bin „Amir, dikarenakan beliau juga 

meriwayatkan hadits tentang aqiqah ini di samping rawi lain yaitu  Samurah 

bin Jundub sehingga hadits tersebut di namakan dengan hadits „Aziz.
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